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Dinamika Kebermaknaan Hidup Santri Lansia di Pondok Pesantren Sepuh Masjid
Agung Payaman

Yaqutun Nafis

INTISARI

Memasuki fase lanjut usia (lansia), individu dihadapkan pada berbagai tantangan fisik,
psikologis, dan sosial yang berisiko memicu perasaan kesepian dan kehilangan peran.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dinamika kebermaknaan hidup santri lansia
melalui pendekatan kualitatif desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dan dokumentasi terhadap tiga orang subjek, kemudian dianalisis menggunakan
analisis tematik. Hasil penelitian mengungkap bahwa dinamika kebermaknaan hidup santri
lansia tidak terjadi secara instan, melainkan melalui proses transformasi kesadaran. Temuan
menunjukkan bahwa pencapaian makna hidup diawali dengan fase penerimaan diri atas
keterbatasan fisik dan rekonsiliasi terhadap pengalaman masa lalu yang pahit. Keterlibatan
dalam rutinitas ibadah kolektif di pesantren memicu pergeseran orientasi hidup dari
materialistik ke transendental (akhirat). Dinamika ini diperkuat oleh dukungan sosial antar-
sesama lansia (peer support) yang menciptakan rasa memiliki (sense of belonging) dan
mengurangi kecemasan akan kematian. Makna hidup para santri akhirnya termanifestasi dalam
bentuk ketenangan batin, sikap qana’ah (merasa cukup), dan aktivitas pelayanan sosial di
lingkungan pesantren. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi antara spiritualitas yang
terstruktur dan relasi sosial menjadi faktor kunci dalam membangun resiliensi serta makna
hidup lansia di masa tua.

Kata kunci: Kebermaknaan Hidup, Lansia, Pesantren Sepuh, Transformasi Spiritual
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Dynamics of the Meaning of Life Among Elderly Santri at the Pondok Pesantren Sepuh
Masjid Agung Payaman

Yaqutun Nafis

ABSTRACT

Entering late adulthood, individuals face various physical, psychological, and social challenges
that risk triggering feelings of loneliness and a loss of role. This study aims to explore the
dynamics of meaning in life among elderly santri using a qualitative approach with a case study
design. Data were collected through in-depth interviews and documentation involving three
subjects, subsequently analyzed using thematic analysis. The findings reveal that the dynamics
of meaning in life among elderly santri do not occur instantaneously but through a process of
consciousness transformation. The results indicate that the achievement of meaning begins
with a phase of self-acceptance regarding physical limitations and reconciliation with past
experiences. Engagement in structured collective worship at the pesantren triggers a shift in
life orientation from materialistic to transcendental (hereafter). These dynamics are further
strengthened by peer support among fellow elderly students, which fosters a sense of belonging
and alleviates death anxiety. Ultimately, meaning in life is manifested through inner peace, a
sense of gana’ah (contentment), and social engagement within the pesantren environment. This
study concludes that the integration of structured spirituality and social relations serves as a
key factor in building resilience and meaningfulness in old age.

Keywords: Meaning of Life, Elderly, Pesantren Sepuh, Spiritual Transformation
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia saat ini memasuki fase menuanya penduduk (aging population), yang
ditandai dengan meningkatnya angka harapan hidup serta bertambahnya jumlah
penduduk lanjut usia. Data Direktorat Statistik Kesejahteraan Rakyat (2024)
menunjukkan bahwa jumlah lansia di Indonesia meningkat dari 18 juta jiwa (7,56%)
pada tahun 2010 menjadi 25,9 juta jiwa (9,7%) pada tahun 2019, dan terus bertambah
hingga mencapai 11,75% pada tahun 2023. Jumlah ini diperkirakan akan meningkat
menjadi 48,2 juta jiwa atau 15,77% pada tahun 2035. Peningkatan ini tidak hanya
berdampak pada struktur demografis, tetapi juga menghadirkan tantangan psikologis
dan sosial yang semakin kompleks pada kelompok lansia.

Secara ideal, lanjut usia merupakan fase kehidupan yang tetap dapat dijalani
secara bermakna, di mana individu mampu menerima perubahan hidup, merasa
hidupnya bernilai, serta memiliki tujuan yang jelas. Makna hidup pada dasarnya
merupakan kebutuhan fundamental manusia sepanjang rentang kehidupan. Namun,
pada masa lanjut usia, pencarian makna hidup menjadi semakin krusial karena individu
menghadapi berbagai perubahan signifikan, seperti penurunan kondisi fisik,
berkurangnya aktivitas, kehilangan peran sosial, pensiun, hingga kehilangan pasangan
hidup. Perubahan-perubahan tersebut berpotensi memengaruhi kesejahteraan
psikologis lansia apabila tidak disertai dengan kemampuan memaknai kehidupan secara
positif.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa lansia rentan mengalami masalah
psikologis seperti kesepian, kecemasan, dan depresi akibat keterbatasan aktivitas dan

berkurangnya interaksi sosial (Ardhani & Kurniawan, 2020). WHO (2022) mencatat



bahwa sekitar 15% lansia berusia 60 tahun ke atas mengalami gangguan kesehatan
mental, termasuk depresi dan demensia. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
permasalahan psikologis pada lansia tidak semata-mata disebabkan oleh faktor
biologis, tetapi juga berkaitan erat dengan aspek psikososial dan eksistensial, terutama
ketika individu mengalami kehilangan orientasi dan makna hidup.

Frankl (2018) menegaskan bahwa ketidakmampuan individu dalam
menemukan makna hidup dapat memunculkan frustrasi eksistensial, yang ditandai
dengan perasaan hampa, kehilangan arah, dan menurunnya semangat hidup.
Sebaliknya, individu yang mampu menemukan makna hidup cenderung lebih tangguh
dalam menghadapi penderitaan dan perubahan hidup. Bastaman (2007) juga
menjelaskan bahwa makna hidup dapat ditemukan melalui berbagai cara, antara lain
pemanfaatan potensi diri, keterlibatan dalam aktivitas yang bernilai, hubungan sosial
yang sehat, penghayatan nilai-nilai kehidupan, serta pendalaman spiritualitas. Dengan
demikian, makna hidup berperan sebagai faktor protektif yang membantu lansia
menjaga kesejahteraan psikologisnya.

Untuk menghadapi berbagai tantangan tersebut, lansia membutuhkan orientasi
hidup yang jelas, dukungan sosial yang memadai, serta keterlibatan dalam aktivitas
yang bermakna. Suadirman (2011) menekankan bahwa salah satu faktor penting agar
lansia tetap aktif dan sejahtera di usia senja adalah kemampuan memanfaatkan potensi
yang masih dimiliki secara optimal. Pemanfaatan potensi tersebut tercermin dalam
keterlibatan lansia pada aktivitas yang memberi nilai dan tujuan hidup. Sejalan dengan
itu, Patmonodewo et al. (2001) menyatakan bahwa keberhasilan di usia senja sangat
ditentukan oleh kemampuan individu dalam menggunakan waktu untuk mengerjakan
hal-hal yang berarti. Sebaliknya, kegagalan menemukan makna hidup dapat memicu

frustrasi eksistensial maupun gangguan emosional (Khoirudin, 2021).



Dalam konteks budaya Indonesia, lansia secara ideal dipandang sebagai bagian
integral dari keluarga, sehingga pemisahan lansia dari anak dan keluarga bukan
merupakan praktik yang lazim secara kultural. Namun, realitas sosial seperti tuntutan
ekonomi, urbanisasi, dan kesibukan anggota keluarga sering kali menyebabkan lansia
tinggal sendiri dan mengalami keterbatasan interaksi sosial. Kondisi ini mendorong
sebagian lansia untuk mencari lingkungan alternatif yang mampu memberikan rasa
kebersamaan, kebermaknaan, serta dukungan emosional dan spiritual.

Salah satu fenomena yang menarik untuk dikaji adalah pilihan sebagian lansia
untuk menetap dan menjalani kehidupan sebagai santri di pesantren. Pesantren yang
selama ini dikenal sebagai lembaga pendidikan agama bagi generasi muda, ternyata
juga menyediakan ruang sosial dan spiritual bagi lansia untuk tetap aktif dan terlibat
dalam aktivitas bermakna. Kehidupan pesantren menghadirkan rutinitas ibadah,
pengajian, serta kehidupan komunitas yang memungkinkan lansia membangun peran
baru, memperluas relasi sosial, dan memperdalam hubungan spiritual dengan Tuhan.

Melalui perspektif logoterapi Frankl, pesantren dapat dipahami sebagai konteks
yang memungkinkan terjadinya transformasi makna hidup pada lansia. Aktivitas
spiritual seperti mengaji Al-Qur’an, shalat berjamaah, pengajian, dan tahajud
berjamaah menjadi sarana aktualisasi nilai-nilai kehidupan, baik nilai kreatif, nilai
penghayatan, maupun nilai bersikap. Selain itu, keberadaan komunitas pesantren
memberikan dukungan sosial yang memperkuat rasa memiliki dan identitas diri lansia.
Kondisi ini memungkinkan lansia mengelola perasaan kesepian, kehilangan peran,
serta kecemasan terhadap kematian dengan cara yang lebih adaptif dan bermakna.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa aktivitas spiritual dan
dukungan komunitas berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis

lansia (Nasrudin & Jaenudin, 2021; Darlis & Morizka, 2018). Namun demikian,



penelitian yang secara khusus mengkaji dinamika kebermaknaan hidup lansia yang
memilih menjadi santri di pesantren masih terbatas. Padahal, fenomena ini
mencerminkan upaya aktif lansia dalam merespons tantangan psikologis dan sosial
melalui pencarian makna hidup dalam konteks religius dan kultural yang khas
Indonesia.

Fenomena tersebut sejalan dengan pandangan Bastaman (2007) yang
menyatakan bahwa keinginan untuk hidup bermakna merupakan motivasi utama
manusia. Hasrat untuk hidup bermakna mendorong setiap orang melakukan berbagai
kegiatan agar hidupnya terasa berarti dan berharga. Hasrat tersebut bukan sesuatu yang
khayali, melainkan fenomena kejiwaan yang nyata serta penting dalam kehidupan
seseorang. Dalam membentuk pengalaman hidup yang bermakna pada lansia, interaksi
sosial, dukungan komunitas, dan aktivitas spiritual memiliki peran penting (Nasrudin
& Jaenudin, 2021; Silalahi & Husna, 2023). Seluruh aspek tersebut hadir dalam
kehidupan pesantren. Fauzi et al., (2025) dan Indriana et al., (2023) mengungkapkan
bahwa pendidikan dan aktivitas berkelanjutan di pesantren berkontribusi terhadap
kesejahteraan psikologis serta penguatan kemandirian individu.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memahami secara
mendalam dinamika kebermaknaan hidup santri lansia di pesantren. Penelitian ini
berfokus pada pengalaman subjektif lansia dalam memaknai hidupnya melalui aktivitas
spiritual, interaksi sosial, dan kehidupan komunitas pesantren, sehingga diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang lebih utuh mengenai proses pencarian dan

transformasi makna hidup pada masa lanjut usia.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penelitian yang sudah diuraikan diatas, maka peneliti merumuskan
masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana dinamika kebermaknaan hidup santri

lansia yang tinggal di Pondok Pesantren Sepuh Masjid Agung Payaman?”.

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi dan memahami dinamika kebermaknaan hidup santri lansia di Pondok

Pesantren Sepuh Masjid Agung Payaman.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi keterbatasan penelitian-penelitian
sebelumnya mengenai kebermaknaan hidup pada lansia. Secara khusus, penelitian
ini memberi kontribusi pada pengembangan teori dengan menghadirkan
pemahaman baru mengenai dinamika kebermaknaan hidup dalam konteks yang
relatif jarang diteliti, yaitu santri lansia di pesantren. Dengan demikian, penelitian
ini dapat memperkaya literatur psikologi perkembangan dan psikologi positif,
terutama terkait dengan bagaimana lansia menemukan dan mempertahankan

makna hidup dalam lingkungan religius.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi kebermaknaan hidup pada santri lansia, sehingga

dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengelola pesantren dalam menyusun



program pembinaan yang sesuai, memberikan wawasan bagi keluarga dan
masyarakat tentang pentingnya dukungan terhadap lansia, serta menjadi referensi

awal bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji tema serupa.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dinamika
kebermaknaan hidup santri lansia di Pondok Pesantren Sepuh Masjid Agung Payaman
terbentuk melalui proses yang bertahap dan bersifat personal. Proses ini diawali oleh
dorongan internal berupa kesadaran akan keterbatasan usia, pengalaman hidup masa
lalu, serta motivasi spiritual untuk memperbaiki kualitas ibadah dan mempersiapkan
diri menghadapi akhir kehidupan. Dorongan tersebut mendorong lansia memilih
kehidupan pesantren sebagai ruang yang dianggap mampu memenuhi kebutuhan batin
dan spiritualnya.

Selanjutnya, keterlibatan aktif dalam aktivitas keagamaan yang terstruktur serta
interaksi sosial di lingkungan pesantren memperkuat penghayatan makna hidup para
lansia. Seiring waktu, mereka menunjukkan perubahan cara memaknai kehidupan yang
ditandai dengan meningkatnya sikap ikhlas, sabar, syukur, penerimaan diri, serta
penggunaan coping religius dalam menghadapi tantangan. Dengan demikian, dinamika
kebermaknaan hidup santri lansia bermuara pada tercapainya ketenangan batin dan
orientasi hidup yang berfokus pada persiapan akhir kehidupan, dengan pesantren sepuh

berperan sebagai lingkungan yang mendukung keberlangsungan proses tersebut.

B. Saran

Penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan, misalnya jumlah subjek
yang terbatas hanya tiga orang sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan, serta
metode pengumpulan data yang lebih banyak melalui wawancara tanpa observasi

jangka panjang, sehingga perilaku keseharian lansia di pondok belum tergali
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sepenuhnya. Selain itu, penelitian lebih menekankan aspek psikologis dan religius,
sementara dimensi lain seperti kondisi sosial-ekonomi, kesehatan fisik, maupun faktor
budaya belum dibahas secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat memperluas jumlah partisipan, menggunakan metode observasi
partisipatif, dan memperkaya perspektif dengan mengkaji aspek lain yang berhubungan

dengan kebermaknaan hidup lansia.
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